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ABSTRACT 

Based on research from experiments conducted using the ketapang fruit breaker design tool is more 
efficient than a simple breaker. the approach used is to analyze the techniques and stages of tool 

design which include: (1) The design stage is the stage that identifies consumer needs, design tool 

specifications and conceptualization using the goal tree method and function analysis (2) Concept 

Design is the stage regarding the functional and structural design of the ketapang fruit breaker design 

(3) Performance of the Ketapang Fruit Breaker Tool is testing the results of the ketapang fruit breaker 

design with a comparison of existing simple tools, where the efficiency level reaches 20%. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu satu 

negara yang sedang berkembang, baik dalam 

sektor industri maupun teknologi. Indonesia 

dikenal sebagai negara yang memiliki sumber 

daya alam yang melimpah, hanya saja 

pemanfaatannya masih kurang optimal di 

kalangan masyarakat. Baik Industri kecil 

maupun industri besar. Masih banyak   

masyarakat   untuk mengola hhasil   pertanian 

maupun hasil lainnya  melakukannya     dengan 

cara tradisional  atau  dikerjakan  secara  

manual yang penanganannya sangat   

sederhana Hadiwibawa, G., Pasaribu, N., & 

Sinambela, S. E. R. (2021). 

Ketapang (Terminalia Catappa L) 

tergolong famili Combretaceae yang 

merupakan tumbuhan yang banyak terdapat 

pada tepian pantai dan sering menjadi sebagai 

pohon peneduh (Weerawatanakorn M, 2015). 
Ketapang terkenal mampu hidup pada 

berbagai kondisi lingkungan (Linda, 

2021).Buah dari pohon ketapang ini yaitu buah 

batu dengan bentuk bulat telur yang memiliki 

warna hijau-kuningungu atau merah 

kemerahan jika telah matang dan didalamnya 

ada biji yang bisa dimakan saat mentah 

maupun dimasak (Kustyawati, 2009). 

Batangnya bisa berliku-liku ataupun lurus dan 

memiliki tinggi antara 25 sampai 45 m dan 

diameter 50 sampai 150 cm (Marques MR, 

2011). Salah satu pemanfaatan buah ketapang 

ini ialah dengan menjadikannya energi 

alternatif Nicho, M. (2023) 

Pengupasan ketapang masih di lakukan 

secara tradisional dengan menggunakan 

parang atau dengan cara dipukul dengan batu 

(Fiolan Wizerli, Fio (2023). Saat proses 

pemecahan membutuhkan waktu lama, dimana 

kisaran waktu pada saat proses pemecahan 

dengan alat manual sekitar 20-30 detik per 

bijinya. Istilah pemecahan atau penghancuran 

zat padat meliputi cara-cara yang digunakan 

dimana partikel zat padat dipotong atau 

dipecahkan menjadi kepingan-kepingan yang 

lebih kecil (W.Hidayat, 2011). Lamanya 

proses pemecahan ini menjadi salah satu 

kendala kurangnya minat masyarakat untuk 

mengolah buah   ketapang. Selain itu dengan 

peralatan yang digunakan sangat sederhana 

sehingga dalam penggunaannya sangat rentan 

untuk melukai diri sendiri.  

http://agritech.unhas.ac.id/ojs/index.php/at
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Perancangan adaIah penggambaran, 

perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah 

ke dalam satu kesatuan yang utuh dan bekerja 

system perancangan dapat dirancang dalam 

bentuk bagan alir sistem, yang merupakan alatt 

bentuk grafik yang dapat digunakan untuk 

menunjukkan urutan-urutan proses dari sistem. 

(Simaremare, S, and Wibowo 2013). 

Dari beberapa penelitian terdahulu telah 

banyak alat perancangan yang dibuat pada 

buah atau biji yang memiliki tekstur keras 

seperti buah ketapang, diantaranya 

perancangan alat pemecah biji kemiri dan biji 

mete.  Perancangan alat ini menjadi acuan 

peneliti untuk merancang alat yang lebih 

efisien untuk pemecah buah ketapang. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk 

Mengusulkan Perancangan Alat Pemecah 

Ketapang yang lebih Efisien. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Alat 

Alat yang dibutuhkan dalam proses pembuatan 

alat pemecah buah ketapang ini berupa 

peralatan pertukangan seperti gergaji, meteran,  

ketam, palu dan pahat. Selain itu penelitian ini 

memerlukan peralatan berupa alat tulis dan alat 

untuk dokumentasi. 

Bahan 

Bahan yang akan digunakan yaitu terdiri 

atas kayu balok berukuran 40 x 10 x 4 cm, 

lempengan besi 10 x 3 cm, dan ensel serta buah 

ketapang. 

Prosedur Penelitian   

Penelitian Pendahuluan 

Sebelum di lakukan penelitian yang 

lebih lanjut tahapan pertama ialah penelitian 

pendahuluan, dimana pada penelitian ini terdiri 

atas pengukuran dimensi buah ketapang dan 

peninjauan proses pemecahan secara manual. 

Peninjauan ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa banyak biji yang utuh maupun tidak 

utuh yang dihasilkan oleh pemecahan secara 

manual baik menggunakan batu atau pisau 

dapur.  

Perancangan Konsep Alat Pemecah Buah 

Ketapang 

Pada tahapan ini akan di buat sketsa 

perancangan alat yang sesuai dengan 

pengamatan sebelumnya terhadap buah 

ketapang. Perancangan di buat  untuk 

menentukan bentuk dan ukuruan dari 

komponen-komponen alat pemecah, panjang 

lempengan besi pemotong, panjang tempat 

buah ketapang serta diameter dari pegangan 

alat pemecah buah ketapang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Konsep Pemecah Buah Ketapang 

 

 

Pemilihan Bahan 

Alat pemecah buah ketapang ini 

dirancang untuk memudahkan dalam 

pemecahan buahnya agar dapat mengatasi 

kelememahan dari pemecah manual yang 

selama ini digunakan. 

Pembuatan Alat 

Setelah perancangan alat telah selesai 

tahapan selanjutnya beralih ke proses 

pembuatan alat dengan menggabungkan 

komponen-komponen alat pemecah buah 

ketapang menjadi satu sesuai dengan sketsa 

yang telah dibuat.  

Pengujian Alat 

Pengujian alat di lakukan untuk 

mengetahui efektivitas dan efesiensi alat 

tersebut. Hasil pada pengujian ini akan 

dibandingkan dengan alat yang manual yaitu 

alat yang menggunakan batu dan pisau dapur. 

Pengujian alat dilakukan dengan 

menggunakan buah ketapang sebanyak 25 
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buah dan melihat berapa waktu yang 

digunakan pada proses pemecahan ketapang 

dibandingkan dengan cara manual.  

Analisis Teknik 

Dimensi Rangka Dasar 

Rangka dasar didesain mengikuti sistem 

tuas, dimana ukuran rangka bagian atas sama 

dengan rangka bawah sehingga akan 

memudahkan dalam proses pemecahan buah 

ketapang. Selain itu akan memberikan 

kemudahan dalam penggunaannya. 

 LA = LB ..........................(1) 

LA = Luas Rangka Atas (cm) 

LB =Luas Rangka Bawah (cm) 

Diameter Pegangan Alat 

Diameter pegangan alat didesain sesuai 

dengan ukuran genggaman manusia, sehingga 

akan memberikan kenyamanan dalam 

penggunannya. 

DP ≤ PT ....................... (2 ) 

DP = Diameter pegangan alat (cm) 

PT = Panjang tangan (cm) 

Dimensi Sistem Pemecahan 

Panjang lempengan pemotong lebih 

kecil dari panjang tempat buah ketapang, 

sedangkan panjang tempat buah ketapang 

lebih besar dari diameter buah ketapang. 

PL ≤ PT ≥ DK ................................ (3) 

PL = Panjang lempengan besi 

PT = Panjang tempat buah 

DK = Diameter buah ketapang 

Tahapan Perancangan 

1. Identifikasi Kebutuhan Pelanggan 

Meyakinkan bahwa alat yang dirancang 

tersebut difokuskan pada kebutuhan 

konsumen kedepannya. 

a. Mengidentifikasi kebutuhan dari 

konsumen yang tersembunyi (latent 

needs). 

b. Basis untuk menyusun spesifikasi 

produk.  

c. Sebagai arsip untuk proses perancangan 

alat yang dibuat.  

2. Spesifikasi Produk 

a. Menerjemahkan hasil keinginan 

konsumen untuk perancangan alat 

pemecah buah ketapang yang akan 

dibuat. 

b. Memahami apa yang menentukan 

keberhasilan dan kegagalan desain dari 

alat perancangan alat pemecah buah 

Ketapang 

c. Memberikan petunjuk tentang cara 

mendesain dan membuat alat pemecah 

buah ketapang  

3. Penyusunan Konsep 

a. Gambaran atau prakiraan mengenai 

teknologi, prinsip kerja dan bentuk alat. 

b. Gambaran singkat bagaimana alat akan 

diminati oleh konsumen 

4. Desain Konsep 

a. Gambaran Rancangan Alat Pemecah 

Buah Ketapang  

b. Rancangan Detai Alat Pemecah Buah 

Ketapang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain Konsep 

Menurut Zulfahrizal (2008) perancangan 

atau desain merupakan suatu perkiraan ukuran 

dan bentuk untuk mencapai performansi yang 

diinginkan dari bagian-bagian suatu sistem. 

Tahapan ini akan berisi tentang gambaran dari 

rancangan alat pemecah buah ketapang, baik 

rancangan fungsional maupun rancangan 

struktural dari alat pemecah buah ketapang. 

Berikut desain konsep dari rancangan alat 

pemecah buah Ketapang: 

Rancangan Fungsional 

Alat pemecahan ini meliputi beberapa 

komponen di lihat dari segi fungsionalnya 

berupa, Rangka, Lempengan Besi, Pegangan 

Kayu dan Ensel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2. Alat Pemecah Buah Ketapang  

 

1. Rangka 

Rangka ini berfungsi sebagai wadah untuk 

menopang buah ketapang yang akan di 

pecah atau dengan kata lain rangka ini 

sebagai bagian utama dalam alat pemecah 
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buah ketapang. Selain itu rangka ini 

berfungsi sebagai penahan daya pada saat 

proses pemecahan buah ketapang. 

2. Lempengan besi 

Lempengan besi disini berfungsi sebagai 

alat atau pisau pemecah buah ketapang. 

Lempengan ini yang akan membelah buah 

ketapang untuk mendapatkan biji dari buah 

ketapang tersebut. 

3. Pegangan Kayu 

Pegangan kayu disini berfungsi untuk 

membuat tangan pengguna alat ini merasa 

nyaman pada saat proses pemecahan buah 

ketapang tersebut. 

4. Ensel   

Ensel ini berfungsi untuk menyatukan 

antara badan pemecah ketapang dengan 

tempat peletakan buah ketapang yang akan 

dibelah.  

Rancangan Struktural 

Alat dan bahan yang digunakan 

disesuaikan dengan fungsi dari alat pemecah 

buah ketapang. 

1. Rangka 

Rangka alat berukuran 40 x 10 x 4 cm 

dengan menggunakan bahan kayu. Pada 

proses pembuatan alat ini dilakukan dengan 

pemotongan kayu terlebih dahulu kemudian 

di haluskan menggunakan ketam agar serat-

serat kasar pada kayu tidak terlihat 

2. Lempengan Besi 

Lempengan besi berukuran 10 x 3 cm 

dengan menggunakan bahan berupa baja 

stainless steel. Jarak lempengan besi dengan 

buah ketapang yang akan dibelah adalah 2 

cm sehingga pada saat proses pemecahan 

ketapang diharapkan tidak akan mengenai 

biji ketapang. 

3. Pegangan Kayu 

 Pegangan kayu ini berukuran 13 x 3 cm dan 

bahannya juga terbuat dari kayu. Pegangan 

ini akan memudahkan pada proses 

pemecahan buah ketapang. 

4.  Ensel 

Ensel yang digunakan berukuran 3 x 2.5 x 

2.5 mm dan bahan dari besi kuningan. 

Penelitian Pendahuluan 

 Berdasarkan penelitian pendahuluan, 

untuk mengetahui dimensi dari buah ketapang 

dilakukan pengukuran diameter panjang buah 

ketapang dan diameter lebar buah ketapang, 

yang dilakukan terhadap 50 buah ketapang 

sebagai sampel. Pengukuran ini bertujuan 

untuk perancangan dimensi panjang 

lempengan besi dan panjang tempat buah 

ketapang. Hasil pengukuran menunjukkan 

rata-rata diameter panjang 5,06 cm, dan 

diameter lebar 3,96 cm. 

 Proses pada pemecahan buah ketapang 

secara manual dilakukan dengan 

menggunakan pisau dapur dan batu. Dimana 

pada proses ini rata-rata waktu pemecahan dari 

proses manual menggunakan batu sekitar 

378.7 detik sedangkan dengan menggunakan 

pisau dapur sekitar 701.8 detik.  

Alat Pemecah Buah Ketapang Hasil 

Rancangan 

Prosedur penelitian berisi rancangan 

atau pengambilan sampel dalam percobaan, 

sumber data, cara pengamatan, peubah yang 

diamati, desain penelitian, dan teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian. Bagian-

bagian prosedur penelitian diuraikan dalam 

sub-sub bab, sebagai berikut. Alat pemecah 

buah ketapang hasil rancangan terdiri atas 

beberapa komponen dasar, diantaranya: 

Rangka dasar, lempengan besi, pegangan alat, 

dan ensel. Spesifikasi alat pemecah buah 

ketapang hasil rancangan sebagai berikut: 

1. Panjang rangka dasar : 40 cm 

2. Lebar rangka dasar  : 10 cm 

3. Tinggi rangka dasar : 4 cm 

4. Panjang lempengan besi : 10 cm 

5. Lebar lempengan besi : 3 cm 

6. Panjang pegangan  : 13 cm 

7. Diameter pegangan  : 3 cm 

8. Ukuran ensel  : 3x2.5x2.5 mm 

9. Berat alat   : ± 6 kg 

 

Mekanisme alat pemecah buah 

ketapang ini dengan sistem tekan atau dengan 

menggunakan sistem tuas jenis kedua, dimana 

untuk melakukan pemecahan diawali dengan 

mengangkat rangka atas pemecah kemudian 

menempatkan buah ketapang pada lubang 

penempatan buah ketapang yang kemudian 

akan dipecahkan dengan cara rangka atas di 

tekan kebawah. Setelah lempengan besi 

memecahkan buah ketapang maka akan 

dihasilkan biji ketapang hasil pemecahan.  
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Kinerja Alat Pemecah Buah Ketapang 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui kapasitas alat hasil rancangan. 

Total waktu pemecahan adalah lamanya waktu 

yang dibutuhkan untuk memecahkan buah 

ketapang, dalam hal ini yang diukur adalah 

kebutuhan waktu untuk pemecahan sebanyak 

25 buah ketapang. Data pemecahan buah 

ketapang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Hasil Alat Pemecah Buah Ketapang 

Hasil Rancangan dengan Batu (Banyaknya 

Ketapang 25 Buah) 

Sumber: Data Sekunder 

 

 

Tabel 2. Hasil Alat Pemecah Buah Ketapang 

dengan Pisau Dapur (Banyaknya Ketapang 25 

Buah) 

 
Sumber: Data Sekunder 

 

Tabel 3. Hasil Alat Pemecah Buah Ketapang 

Hasil Rancangan (Banyaknya Ketapang 25 

Buah) 
Sumber: Data Sekunder 

 

Dari tabel diatas akan dilakukan perbandingan 

waktu setiap alat pemecah buah ketapang, 

untuk mengetahui efesiensi waktu dari alat 

pemecah tersebut. Berikut ini perbandingan 

waktu alat pemecah buah ketapang tersebut:  

Efisiensi = 
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡
 

a. Alat pemecah buah ketapang dengan 

menggunakan batu 

Efisiensi = 
10

378,7
 = 0,03 (3%) 

b. Alat pemecah buah ketapang dengan 

menggunakan pisau dapur 

Efisiensi = 
15

701,8
 = 0,02 (2%) 

c. Alat pemecah buah ketapang dengan alat 

hasil rancangan 

Efisiensi = 
19

173,6
 = 0,11 (11%) 

Dari perhitungan diatas dapat diketahui 

bahwa secara efesiensi teknis, alat hasil 

rancangan teknis memiliki efesiensi yang 

terbaik, dimana bila dibandingkan dengan 

menggunakan pisau dapur efesiensi akan 

meningkat sebesar 18% (0,02 / 0,11 = 0,18), 

sedangkan dibandingkan dengan 

menggunakan batu efesiensi meningkat 

sebesar 27% (0,03/0,11=0,27). Sehingga, 

secara teknis dari ketiga alat pemecah 

ketapang diatas alat hasil rancangan memiliki 

efesiensi terbaik dengan efesiensi meningkat 

sebesar 20%. 

Selain itu, dari tabel diatas diperoleh 

pula bahwa rata-rata waktu kerja untuk 

pemecahan buah ketapang dengan 

menggunakan rancangan alat pemecah buah 

ketapang yaitu hanya membutuhkan 7 

detik/ketapang  dibandingkan kedua alat 

pemecah lainnya yaitu sekitar 15 

detik/ketapang (batu) dan 28 detik/ketapang 

(pisau). Dalam hal ini dapat diketahui 

rancangan alat lebih efisien dibandingkan 

kedua alat tersebut.  

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan Kesimpulan yang dapat 

dihasilkan dari penelitian yang berjudul 

Percobaan 
Waktu 

(Detik) 

Biji Ketapang Yang Di 

Hasilkan 

Utuh Tidak Utuh 

1 800 14 11 

2 855 15 10 

3 625 18 7 

4 586 12 13 

5 553 12 13 

6 762 15 10 

7 595 17 8 

8 843 20 5 

9 727 11 14 

10 672 15 10 

Rata-rata 701,8 15 10 

Percobaan 
Waktu 

(Detik) 

Biji Ketapang Yang Di 

Hasilkan 

Utuh Tidak Utuh 

1 394 10 15 

2 443 12 13 

3 308 9 16 

4 343 8 17 

5 467 10 15 

6 344 7 18 

7 452 7 18 

8 417 10 15 

9 305 12 13 

10 314 10 15 

Rata-rata 378,7 10 16 

Percobaan 
Waktu 

(Detik) 

Biji Ketapang Yang Di 

Hasilkan 

Utuh Tidak Utuh 

1 243 23 2 

2 215 22 3 

3 195 20 5 

4 187 20 5 

5 156 19 6 

6 153 20 5 

7 182 19 6 

8 131 19 6 

9 157 19 6 

10 117 18 7 

Rata-rata 173,6 19 5 
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“Usulan Perancangan Alat Pemecah Buah 

Ketapang” adalah sebagai berikut: 

1. Hasil rancangan alat pemecah buah 

ketapang memiliki waktu pemecahan lebih 

efisien dengan tingkat efisiensi sebesar 

20 % dibandingkan dengan menggunakan 

alat manual seperti pisau dapur dan batu, 

serta untuk 1 buah ketapang hanya 

membutuhkan waktu sekitar 7 detik. 

2. Penggunaan alat pemecah buah ketapang 

hasil rancangan telah mampu 

meminimalisir biji buah ketapang yang 

tidak utuh pada saat proses pemecahan 

karena ukuran dari lempengan besi telah 

disesuaikan dengan diameter buah 

ketapang. 
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